ABSTRAK

Kota Bandung merupakan kota yang menjadi tujuan wisata, terdapat tempat-
tempat wisata yang dapat dikunjungi di Bandung dari mulai pusat perbelanjaan,
wisata alam hingga museum. Selain terkenal sebagai kota wisata, kota Bandung
pun terkenal sebagai pusat kebudayaan Sunda. Untungnya di kota Bandung
terdapat museum yang khusus menyimpan peninggalan kebudayaan Sunda yaitu
Museum Sri Baduga sebagai tempat memplejarai kebudayaan Sunda. Namun,
generasi muda sebagai generasi penerus kebudayaan kini kurang memiliki minat
dalam mengunjungi museum Sri Baduga. Perancangan diperlukan guna
menumbuhkan minat pemuda, dengan merancang identitas visual dan
pengaplikasiannya pada media promosi museum Sri Baduga. Guna dapat
merancang identitas visual dan media promosi nya, maka tentu observasi,
wawancara, kuesioner, ilmu tentang ruang lingkup, nilai dan keunggulan adalah
metode yang dilakukan guna mendapatkan konsep untuk hasil karyanya. Setelah
mendapatkan sebuah kesimpulan dan solusi yang didapat dari metode tersebut,
baru dapat diterapkan pada Logo, Brosur, Billboard, dan poster. Perancangan
identitas visual dan media promosi museum Sri Baduga ini bertujuan dalam
meningkatkan minat pemuda untuk mau mengunjungi museum Sri Baduga agar
pemuda sebagai generasi penerus ini, dapat mempelajari kebudayaan sunda,

dengan begitu diharapkan dapat melestarikan budaya sunda.
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